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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk dinamis yang dimana manusia tidak dapat 

berdiam diri dalam waktu yang lama selalu ingin bergerak,  berpindah tempat, dan 

melakukan aktivitas. Di zaman modern seperti saat ini khususnya di bidang 

teknologi yang mempermudah hidup masyarakat untuk beraktivitas seperti 

menghasilkan sarana transportasi berupa kendaraan bermotor yang digunakan 

sebagai alat angkutan yang membawa kemudahan dan kelancaran individu untuk 

berpindah dari suatu daerah ke daerah lainnya dengan tidak perlu repot akan 

kehujanan, kepanasan sehingga ketika bepergian bisa ditempuh dengan waktu yang 

singkat. Semakin berkembangnya zaman, kendaraan bermotor pun memiliki jenis 

yang bermacam-macam, mulai dari mobil bus, mobil barang, kendaraan khusus, 

mobil penumpang dan sepeda motor.1 Adanya kendaraan bermotor yang dimana 

dulu hanya bisa mengangkut satu orang tetapi karena teknologi yang semakin pesat, 

kendaraan bermotor saat ini bisa mengangkut lebih dari satu orang bahkan puluhan 

orang hingga berguna untuk mengangkut barang-barang berat. 2 

Meskipun membawa banyak keuntungan, kehadiran kendaraan bermotor 

juga membawa konsekuensi bagi masyarakat. Semakin banyaknya pemakaian 

 
1
 Bima Anggrasena, “Strategi Penegakan Hukum Dalam Rangka Meningkatkan Keselamatan Lalu 

Lintas dan Mewujudkan Masyarakat Patuh Hukum”, Tesis, Semarang: Program Studi Ilmu Hukum, 

Universitas Diponegoro, hal.32 
2
 Agusta, “Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Mobilitas Penduduk Ke Kota Desa Bangun Dua 

Kecamatan Kota Bangun Kabupaten Kutai Kartanegara” eJournal Pemerintahan Ilmu 

Pemerintah,Vol.1, No.2. PP : 862 – 874. 
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kendaraan bermotor yang tidak seimbang dengan penyediaan prasarana 

perhubungan seperti berupa perluasan jalan, serta kurangnya kesadaran berlalu 

lintas dari pengendara kendaraan bermotor, maka tingkat kecelakaan lalu lintas pun 

menjadi naik.3 Persoalan ini sangat sering terjadi di negara-negara berkembang 

khususnya kota-kota besar yang mempunyai jumlah penduduk yang tinggi sehingga 

pertambahan jumlah kendaraan yang digunakan untuk melakukan aktivitas 

sehingga tidak seimbang dengan prasarana yang disediakan. Di negara berkembang 

seperti Indonesia sendiri, kesadaran penerapan peraturan lalu lintas masih sangat 

rendah sehingga masih banyak ditemukan kasus seperti menerobos lampu merah, 

tidak memakai helm, dan melawan arus jalan sehingga dapat merugikan banyak 

pihak bahkan banyak kasus dimana anak-anak yang belum mempunyai SIM (Surat 

Izin Mengemudi) berani membawa kendaraan ke jalanan besar yang mungkin bisa 

menyebabkan kecelakaan dikarenakan belum mempunyai legitimasi kemampuan 

untuk mengendarai kendaraan.4 

Kecelakaan lalu lintas masih menjadi masalah yang besar bagi setiap negara 

di dunia.  Data terbaru yang dikeluarkan oleh World Health Organization (WHO) 

menunjukkan India menempati urutan pertama negara dengan jumlah kematian 

terbanyak akibat kecelakaan lalu lintas. Sementara Indonesia menempati urutan 

kelima. Menurut data Global Status Report on Road Safety yang dikeluarkan WHO, 

Indonesia menempati urutan pertama peningkatan kecelakaan. Indonesia 

 
3
 Ali Alhadar, “Analisis Kinerja Jalan Dalam Upaya Mengatasi Kemacetan Lalu Lintas Pada Ruas 

Simpang Bersinyal Di Kota Palu” Jurnal Smartek,. Vol. 9, (2011), hal. 327 – 336. 
4
 Aminah, “Transportasi Publik dan Aksesibilitas Masyarakat Perkotaan”, Skripsi, Surabaya: 

Program Studi Ilmu Politik FISIP, Universitas Airlangga, hal 72 
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dilaporkan mengalami kenaikan kecelakaan lalu lintas hingga lebih dari 80 persen.5 

Angka kematian global saat ini tercatat mencapai angka 1,24 juta per tahun. 

Diperkirakan, angka tersebut angka meningkat hingga tiga kali lipat mencapai 3,6 

juta per tahun pada tahun 2030. Di Indonesia, jumlah korban tewas akibat 

kecelakaan lalu lintas mencapai 120 per harinya. Spesialis Transportasi Bank Dunia 

Mustapha Benmaamar menuturkan, ada lebih 60 juta sepeda motor di jalan-jalan di 

Indonesia dibandingkan dengan delapan juta mobil. Jumlah tersebut terbilang 

spektakuler.6 Ini dimulai sejak dekade lalu, saat kredit kendaraan tersedia dengan 

mudah untuk umum. Sepeda motor dengan harga 10 juta atau lebih, bisa dibayar 

dengan uang muka rendah dan cicilan bulanan yang ringan.7 

Di  iIndonesia  iterdapat  ipengaturan  iyang  imengatur  imengenai  ilalu  ilintas  idan  

iangkutan  ijalan  iyaitu  idalam  iUndang-Undang  iNo.  i22  iTahun  i2009.  iPada  iPasal  i229  iUU  

iLalu  iLintas  idan  iAngkutan  iJalan  i(UU  iLLAJ)  iberisi  ibahwa  ikecelakaan  ilalu  ilintas  

idigolongkan  imenjadi  i3  ibagian  iyaitu  i:  i 

1. Kecelakaan  ilalu  ilintas  iringan,  imerupakan  ikecelakaan  iyang  

imengakibatkan  ikerusakan  ipada  ikendaraan  idan/atau  ibarang; 

2. Kecelakaan  ilalu  ilintas  isedang,  imerupakan  ikecelakaan   iyang  

imengakibatkan  iluka  iringan  idan  ikerusakan  ikendaraan   idan/atau  

ibarang; 

 
5
 Jepy Firmansyah, “Kajian Geografi Terhadap Kemacetan Lalu Lintas Di Kota Surakarta Tahun 

2008”,  Skripsi, Surakarta: Fakultas Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2009 

 Margaret, et.al , “Studi Kemacetan Lalu Lintas Di Pusat Kota Ratahan”, Vol. 1, (2003): 83 – 96. 
7
Gita Amanda, “Indonesia Urutan Pertama Peningkatan Kecelakaan Lalu Lintas” 

http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/4/11/06/nem9nc-indonesia-urutan-pertama- 

peningkatan-kecelakaan-lalu -lintas. , diakses pada 19 Juli 2021 
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3. Kecelakaan  ilalu  ilintas  iberat,  imerupakan  ikecelakaan  iyang  

imengakibatkan  ikorban  imeninggal  idunia  iatau  iluka  iberat 

Di  iPasal  i1  iangka  i23  iUU  iLalu  iLintas  idan  iAngkutan  iJalan  iyang  iberbunyi:  

 

i“Orang  iyang  imengemudikan  iKendaraan  iBermotor  idi  iJalan  iyang  itelah  

 imemiliki  iSurat  iIzin  iMengemudi.” 

 

iSIM  i(Surat  iIzin  iMengemudi)  iadalah  ibukti  iregistrasi  idan  iidentifikasi  iyang  

idiberikan  ioleh  iPolri  ikepada  iseseorang  iyang  itelah  imemenuhi  ipersyaratan  

iadministrasi,  isehat  ijasmani  idan  irohani,  imemahami  iperaturan  ilalu  ilintas  idan  iterampil  

imengemudikan  ikendaraan  ibermotor.  iSIM   i(Surat  iIzin  iMengemudi)  imemiliki  

ibeberapa  ijenis  isesuai  idengan  ikendaraan  iberikut  ipengelompokannya:8 

1.  iSIM  iA,  iuntuk  imengemudikan  imobil  ipenumpang  idan  ibarang  

iperseorangan  idengan  ijumlah  iberat  iyang  idiperbolehkan  itidak  imelebihi  

i3.500  ikilogram. 

2.  iSIM  iB1,  iuntuk  imengemudikan  imobil  ipenumpang  idan  ibarang  

iperseorangan  idengan  ijumlah  iberat  iyang  idiperbolehkan  ilebih  idari  

i3.500  ikilogram.  i 

3.  iSIM  iB2,  iuntuk  imengemudikan  ikendaraan  ialat  iberat,  ikendaraan  

ipenarik,  iatau  ikendaraan  ibermotor  idengan  imenarik  ikereta  itempelan  

iatau  igandengan  iperseorangan  idengan  iberat  iyang  idiperbolehkan  iuntuk  

ikereta  itempelan  iatau  igandengan  ilebih  idari  i1.000  ikilogram.  i 

 
8
 Akbar Bhayu Tamtomo, “Mengenal Jenis SIM di Indonesia, Mulai dari A hingga D, Ini 

Rinciannya”, https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/07/130000765/mengenal-jenis-sim-di-

indonesia-mulai-dari-a-hingga-d-ini-rinciannya?page=all , diakses pada  19 Juli 20121 

https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/07/130000765/mengenal-jenis-sim-di-indonesia-mulai-dari-a-hingga-d-ini-rinciannya?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/07/130000765/mengenal-jenis-sim-di-indonesia-mulai-dari-a-hingga-d-ini-rinciannya?page=all
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4.  iSIM  iC,  iberlaku  iuntuk  imengemudikan  isepeda  imotor,  iterdiri  iatas:  

iSIM  iC  iuntuk  ipengemudi  iSepeda  iMotor  idengan  ikisaran  ikapasitas  

isilinder  i(cylinder  icapacity)  ipaling  itinggi  i250  ikapasitas  isilinder  i 

a) SIM  iC  iuntuk  ipengemudi  iSepeda  iMotor  idengan  ikisaran  

ikapasitas  isilinder  i(cylinder  icapacity)  iantara  i250  isampai  

idengan  i750  ikapasitas  isilinder  i(cylinder  icapacity)  i 

b) SIM  iC  iuntuk  ipengemudi  iSepeda  iMotor  idengan  ikisaran  

ikapasitas  isilinder  i(cylinder  icapacity)  idi  iatas  i750  ikapasitas  

isilinder  i(cylinder  icapacity).  i 

5.  iSIM  iD,  iberlaku  iuntuk  imengemudi  ikendaraan  ibermotor  ikhusus  ibagi  

ipengemudi  idisabilitas/berkebutuhan  ikhusus. 

Meskipun  iaturan  imengenai  ilalu  ilintas  iini  itelah  idiatur  isecara  ijelas  idalam  

iUndang-Undang,  itetapi  imasih  ibanyak  ipelanggaran  iyang  iterjadi  idi  ijalan  iraya,  ibaik  

ipelanggaran  idari  isegi  ikendaraan,  ipelanggaran  irambu-rambu  ilalu  ilintas  imaupun  

ipelanggaran  idari  ikriteria  ipengemudi  iyang  itentu  ibisa  imenimbulkan  ikerugian  ibagi  

ipihak  ilain.  iPengemudi  iyang  imelanggar  ihukum  idan  iyang  imerugikan  ipihak  ilain  isudah  

iseharusnya  idimintai  ipertanggungjawaban  ikepada  iyang  imelanggar  ihukum  itersebut.  

iKewajiban  iganti  irugi  itelah  idiatur  idi  iPasal  i1365  iKUHPerdata  iyang  iberbunyi: 

“Tiap  iperbuatan  imelanggar  ihukum  iyang  imembawa  ikerugian  ikepada  iorang  

ilain, imewajibkan  iorang  iyang  ikarena  isalahnya  imenerbitkan  ikerugian  iitu,  

imengganti  ikerugian  itersebut  i”.  i 

 

Ganti  irugi  iadalah  ipenggantian  iberupa  iuang  iatau  ibarang  iorang  ilain  iterhadap  

iseseorang  iyang  imerasa  itelah  idirugikan.  iGugatan  iganti  irugi  isendiri  isecara  iumum  

iterbagi  imenjadi  igugatan  iwanprestasi  idan  igugatan  iperbuatan  imelawan  ihukum  
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i(PMH).9  iGugatan  iperbuatan  imelawan  ihukum  i(PMH)  iyaitu  igugatan  iganti  irugi  ikarena  

iadanya  isuatu  ikesalahan   iyang  imenimbulkan  ikerugian  ipada  iorang  ilain.  iSesuai   idengan  

iyang  iditegaskan  idi  iPasal  i1365  iKUHPerdata  imengenai  iperbuatan  imelawan  ihukum  

ibahwa  isetiap  iorang  iberhak  imenuntut  iganti  irugi  iatas  isuatu  iperbuatan  imelawan  ihukum  

i(PMH)  iyang  imerugikannya.  iSyarat-syarat  imateriil  iyang  idapat  imengajukan  iganti  irugi  

iakibat  idari  iperbuatan  imelawan  ihukum  imenurut  i1365  iKUHPerdata  iyaitu:  i 

1. Adanya  isuatu  iperbuatan 

2. Adanya  iperbuatan  imelawan  ihukum 

3. Adanya  ikesalahan 

4. Adanya  ikerugian  iyang  itimbul 

5. Adanya  ihubungan  iyang  ikausal  iantara  iperbuatan  idan  ikerugian.  i 

Perbuatan  imerupakan  iunsur  ipertama  idi  idalam  iperbuatan  imelawan  ihukum  idan  

idimaksudkan  ikepada  iadanya  isebuah  itindakan  iyang  idilakukan  ioleh  isubjek  ihukum.  iDi  

idalam  iteori  iperbuatan  imelawan  ihukum  iperbuatan  idibagi  imenjadi  i2  i(dua)  ibagian  iyakni  

iperbuatan  iyang  imerupakan  ikesengajaan  idan  iperbuatan  iyang  imerupakan  ikelalaian.  

iKemudian  iterkait  iunsur  imelawan  ihukum  idi  idalam  iperbuatan  imelawan  ihukum  iharus  

idipenuhi  iketentuan,  ipertama  ibertentangan  idengan  ihak  isubjektif  iorang  ilain,  ikedua  

ibertentangan  idengan  ikewajiban  ihukum  isi  ipelaku,  iketiga  ibertentangan  idengan  

ikesusilaan,  iserta  ikeempat  ibertentangan  idengan  ikepatutan,  iketelitian,  idan  ikehati-

hatian  i(Patiha).  iKemudian  iPasal   i1366  iKUHPerdata  imengatur  ibahwa  iapabila  idapat  

idibuktikan  iadanya  ikelalaian  idalam  isebuah  iperistiwa  idan  imenghasilkan  iadanya  

 
9
 Wini Mustikarani,. “Analisis Faktor – Faktor Penyebab Kemacetan Lalu – Lintas Di Sepanjang 

Jalan H Rais A Rahmad (Sui Jawi) Kota Pontianak” 2016 Jurnal Edukasi. Juni. Vol. 14, No. 1. 
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ikerugian  imaka  ipihak  iyang  ilalai  itersebut  idapat   idimintakan  ipertanggungjawaban  iatas  

idasar  iperbuatan  imelawan.10 

Syarat  ikedua  iyang  iharus  idipenuhi  iuntuk  imenuntut  iganti  irugi  idalam  iperbuatan  

imelawan  ihukum  iyaitu  idengan  iadanya  iperbuatan  imelawan  ihukum.  iSuatu  iperbuatan  

idapat  idikatakan  imelawan  ihukum  iapabila  imeliputi:11 

1.  i  i  i  iBertentangan  idengan  ikewajiban  ihukum  isi  ipelaku 

2.  i  i  i  iBertentangan  idengan  ihak  isubjektif  iorang  ilain 

3.  i  i  i  iBertentangan  idengan  ikesusilaan 

4.  i  i  i  iBertentangan  idengan  ikepatutan,  iketelitian  idan  ikehati-hatian. 

Unsur  iketiga  idari  iperbuatan  imelawan  ihukum  iyaitu  iadanya  ikesalahan.  iPasal  

i1365  iKUHPerdata  imensyaratkan  iadanya  iunsur  i“kesalahan”  i(schuld)  idalam  isuatu  

iperbuatan  imelawan  ihukum,  imaka  iperlu  idiketahui  ibagaimanakah  icakupan  idari  iunsur  

ikesalahan  itersebut.  iSuatu  itindakan  idianggap  ioleh  ihukum  imengandung  iunsur  

ikesalahan  isehingga  idapat  idimintakan  itanggung  ijawabnya  isecara  ihukum  ijika  

imemenuhi  iunsur-unsur  isebagai  iberikut:12 

1. Adanya  iunsur  ikesengajaan  i(intentional) 

2. Adanya  iunsur  ikelalaian  i(negligence) 

3. Tidak  iada  ialasan  ipembenar  iatau  ipemaaf  i 

 
10

 Rosa Agustina, “ Hukum Perikatan (Law of Obligation)” , (Denpasar: Pustaka Larasan, 2012), 

hal. 8 
11

 Albert Aries, S.H., M.H., “Perbuatan Melawan Hukum dalam Hukum Perdata dan Hukum 

Pidana” https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt5142a15699512/perbuatan-melawan-

hukum-dalam-hukum-perdata-dan-hukum-pidana/, diakses pada 19 Juli 2021 
12

 Rosa Agustina, “Perbuatan Melawan Hukum cet.1” , (Jakarta: Fakultas Hukum Universitas 

Indonesia, 2003, hal. 32 

https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt5142a15699512/perbuatan-melawan-hukum-dalam-hukum-perdata-dan-hukum-pidana/
https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt5142a15699512/perbuatan-melawan-hukum-dalam-hukum-perdata-dan-hukum-pidana/
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Unsur  ikeempat  idari  iperbuatan  imelawan  ihukum  iyaitu  iadanya  ikerugian.  

iKerugian  iyang  iditimbulkan  iakibat  iperbuatan  imelawan  ihukum  idapat  iberupa  ikekayaan  

iatau  ikerugian  ibersifat  imaterial  idan  ikerugian  iyang  i  ibersifat  iimmateril.  iKerugian  

imateriil  ibiasanya  iterdiri  idari  ikerugian  iyang  inyata-nyata  ididerita  idan  ikeuntungan  iyang  

iseharusnya  ididapatkan.  i  iJadi  ipada  iumumnya  iditerima  ibahwa  isi  ipembuat  iperbuatan  

imelawan  ihukum  iharus  imengganti  ikerugian  itidak  ihanya  iuntuk  ikerugian  iyang  inyata-

nyata  ididerita,  ijuga  ikeuntungan  iyang  iseharusnya  idiperoleh,  isedangkan  ikerugian  

iimmateril  ibesarnya  iditetapkan  iberdasarkan  ipenaksiran,  idimana  idiusahakan  iagar  

ikorban  isebisa  imungkin  idikembalikan  ipada  ikeadaan  isebelum  iterjadinya  iperbuatan  

imelawan  ihukum  iyang  idilakukan  ioleh  ipelaku.13
  iHal  iyang  iharus  i  imenjadi  iperhatian  

iialah  ikerugian  idimaksud  ibukanlah  iberasal  idari  iwanprestasi  iperjanjian.14
  

iKUHPerdata  itidak  imengatur  iganti  irugi  i  iyang  itimbul  idari  iwanprestasi  iperjanjian.  iOleh  

ikarena  iitu,  iaturan  iyang  idipakai  iuntuk  iganti  irugi  iini  iadalah  idengan  icara  ianalogis,  

imempergunakan  iperaturan  iakibat  iwanprestasi  isebagaimana  idiatur  idalam  iPasal  i1243-

1252  iKUHPerd.  iGugatan  ipengganti  ikerugian  ikarena  iperbuatan  imelawan  ihukum  

iyaitu: 

1. Dapat  iberupa  iuang  i(dapat  idengan  iuang  ipemaksa); 

2. Memulihkan  idalam  ikeadaan  isemula  i(dapat  idengan  iuang  ipemaksa); 

3. Larangan  iuntuk  itidak  imengulangi  iperbuatan  iitu  ilagi  i(dapat  idengan  

iuang  ipemaksa); 

 
13

 MA. Moegni Djojodihardjo, “Perbuatan Melawan Hukum” , (Jakarta: Pradnya Paramita, 1978),  

hal.75-77 
14

 Setiawan,  “Empat Kriteria Perbuatan Melawan Hukum & Perkembangannya dalam 

Yurisprudensi Reader III: Jilid I” 1991, hal. 71 
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4. Dapat  imeminta  iputusan  ihakim  ibahwa  iperbuatannya  iadalah  ibersifat  

imelawan  ihukum 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata imenyebutkan  ipemberian  iganti  irugi  

iterhadap  ihal-hal  isebagai  iberikut: 

1. Ganti  irugi  iuntuk  isemua  iperbuatan  imelawan  ihukum  i(Pasal  i1365) 

2. Ganti  irugi  iuntuk  iperbuatan  iyang  idilakukan  ioleh  iorang  ilain  i(Pasal  i1367). 

Menurut  ipasal  i1367  i(1)  iKUHPerdata,  iseseorang  itidak  ihanya  ibertanggung  

ijawab  iatas  ikerugian  iyang  idisebabkan  iperbuatannya  isendiri  i,  imelainkan  ijuga  

iatas  ikerugian  iyang  idisebabkan  iperbuatan  iorang-orang  iyang  imenjadi  

itanggungannya  iatau  idisebabkan  ibarang-  ibarang  iyang  iberada  idibawah  

ipengawasannya  i(vicarious  iliability).  iAda  ipendapat  iyang  imengatakan  ibahwa  

ikonsep  istrict  iliability  isecara  iimplisit  idapat  iditemukan  idalam  ipasal  i1367  

iKUHPerdata  idan  ipasal  i1368  iKUHPerdata.  iPendapat  iini  idapat  idikatakan  itidak  

isepenuhnya  ibenar.terhadap  ipasal  i1367  itidak  iada  ikonsep  istrict  iliability,  ikarena  

iketentuan  iayat  i5  ipasal  i167  isama  idengan  iayat  i4  ipasal  i41  iUU  iNo.7/1996  itentang  

ipangan,atau  iundang-undang  ipelayaran  i(UU  iNo.  i21/1992,pasal  i10)  iyang  

imenganut  iprinsip  ikesalahan  isebagai   idasar  ipertanggung  ijawaban,   ikecuali  

iterhadap  ipasal  i13687  iKUHPerdata  iatau  iundang-  iundang  ipenerbangan  i(UU  

iNo.15/1992  iPasal  i44) 

3. Ganti  irugi  iuntuk  ipemilik  ibinatang  i(Pasal  i1368) 

4. Ganti  irugi  iuntuk  ipemilik  igedung  iyang  iambruk  i(Pasal  i1369) 
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5. Ganti  irugi  iuntuk  ikeluarga  iyang  iditinggalkan  ioleh  iorang  iyang  idibunuh  i(Pasal  

i1370) 

6. Ganti  irugi  ikarena  itelah  iluka  iatau  icacat  ianggota  ibadan  i(Pasal  i1371) 

7. Ganti  irugi  ikarena  itindakan  ipenghinaan  i(Pasal  i1372) 

Syarat  ikelima  idari  iperbuatan  imelawan  ihukum  iyaitu  iadanya  iadanya  ihubungan  

iyang  ikausal  iantara  iperbuatan  idan  ikerugian.  iAjaran  ikausalitas  isangat  ipenting  ibaik  

idalam  ihukum  ipidana  imaupun  iperdata.  iKausalitas  idalam  ihukum  ipidana  ipenting  iuntuk  

imenentukan  isiapakah  iyang  idipertanggungjawabkan  iterhadap  isuatu  iakibat  

i(strafrechtelijke  iaansprakelijkheid),  idemikian  ipula  idalam  ihukum  iperdata  ikausalitas  

iadalah  iuntuk  imelihat  iapakah  iterdapat  ihubungan  isebab  iakibat  iantara  iperbuatan  

imelawan  ihukum  idengan  ikerugian  iyang  iditimbulkan  isehingga  ipelaku  idapat  

idimintakan  ipertanggung  ijawaban.15
  iDalam  ihubungan  isebab  iakibat  iterdapat  i2  i(dua)  

iteori  iyang  iterkenal  iyaitu:16 

a. Ajaran  iConditio  iSine  iQuanon  i(Von  iBuri)17 

Condition  iSine  iQuanon  iberarti  isyarat  imutlak.  iMenurut  iPompe  isebagaimana  

idikutip  ioleh  iMoegni   iDjojodirdjo,  iajaran  iini  imelihat  itiap  imasalah,  itanpa  imana  

iperistiwa  itidak  iakan  iterjadi  isebagai  ipenyebab  idari  isebuah  iakibat.  iDengan  idemikian,  

iVon  iBuri  iberpendapat  ibahwa  itiap-tiap  imasalah  iyang  imerupakan  isyarat  iuntuk  

 
15

 Dr. Velliana Tanaya, S.H., M.H., “Perbuatan Melawan Hukum Informasi Menyesatkan Dalam 

Prospektus Go Public”, (Jakarta: Fakultas Universitas Pelita Harapan, 2018), hal. 105 
16

 Simanjuntak, P.N.H. “Pokok-Pokok Hukum Perdata Indonesia” (Jakarta: Djambatan, 2009), 

hal. 21 
17

 MA, Moegni Djojodihardjo, Op.cit., hal.82-86 
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itimbulnya  isuatu  iakibat  iadalah  imenjadi  isebab  idari  isuatu  iakibat.  iIlustrasi  iyang  

idiberikan  iuntuk  imempermudah  idalam  imemahami  iajaran  iini  iialah  isebagai  iberikut.18 

“  iA  imemukul  iB  itanpa  ialasan  ihukum  iyang  isah  isehingga  iB  iterluka  ikarenanya  idan  itidak  

imenimbulkan  ikematian.  iNamun,  idi  irumah  iB  itidak  iada  iobat  isehingga  iB  iharus  iberjalan  

ikaki  ike  irumah  itetangganya  iuntuk  imeminta  iobat.  iDitengah  iperjalanan,   isaat  iingin  

imenyeberang  ike  irumah  itetangganya,  iB  iditabrak  ioleh  isebuah  imobil  idan  imeninggal  

iditempat.”  i 

Dalam  ipandangan  iVon  iBuri,  iperbuatan  iA  iharus  idianggap  ipenyebab  ikematian  

iB  idengan  ikonsep  iberpikir  iapabila  iA  itidak  imemukul  iB,  imaka  iB  itidak  iperlu  

imenyeberang  ike  irumah  itetangganya  iuntuk  imeminta  iobat.  iApabila  iB  itidak  

imenyeberang  ike  irumah  itetangganya,  imaka  iB  itidak  iakan  imeninggal  iditabrak  imobil.  i 

b.   iAdequate  iTheory  i(Van  iKries)19 

Ajaran  iVon  iBuri  idiatas  idianggap  iterlalu  iluas  isehingga  itidak  iditerapkan   ibaik  

idalam  ipidana  imaupun  iperdata  isehingga  imuncul  iajaran  iselanjutnya  ioleh  iVan  iKries  

iyang  idikenal  idengan  iteori  iAdequate  i(Adequate  iveroorzaking).  iTeori  iini  imengajarkan  

ibahwa  iperbuatan  iharus  idianggap  isebagai  isebab  idari  iakibat  iyang  itimbul  iadalah  

iperbuatan  iyang  iseimbang  idengan  iakibat.  i 

Salah  isatu  icontoh  ikasus  imengenai  iganti  irugi  iakibat  iadanya  iperbuatan  

imelawan  ihukum  i(PMH)  iadalah  iPutusan  iPengadilan  iNegeri Rokan Hilir  iNomor:  

i1/Pdt.G.S/2020/PN  iRhl  iyaitu  iperkara  iantara  iYULISMAWATI  iyang  iselanjutnya  

idisebut  iPenggugat  imelawan  iDICKY  iADITIYA  iPRATAMA  iBIN  iHERMANSYAH  

 
18

 Op.Cit  
19

 Ibid, hal. 86-91 
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iyang  iselanjutnya  idisebut  iTergugat  iI  idan  iPT.  iGRAHA  iAUTO  iPRATAMA  iselaku  

iTergugat  iII.  iDalam  iputusan  itersebut  idinyatakan  ibahwa  ipada  itanggal  i10  iAgustus  i2018  

iTergugat  iI  itelah  ilalai  idalam  imengendarai  imobil  iMitsubishi  iL300  iNopol  iBM  i9105  iPB  

iyang  ipada  isaat  iitu  isedang  imengangkut  i2  i(dua)  iunit  isepeda  imotor  idan  iakibat  

ikelalaiannya  itersebut  imobil  iMitsubishi  iL300  iNopol  iBM  i9105  iPB  imenabrak  iYamaha  

iMio  iSoul  iNopol  iBM  i4301  iWS  iyang  idikendarai  isuami  iPenggugat  iyang  ibernama  

iAndrizal  ibersama  ianaknya  iFebby  iLidya  iAnggraini.  i 

Kecelakaan  ilalu  ilintas  iyang  idiakibatkan  ioleh  iTergugat  iI  imengakibatkan  

isuami  iPenggugat  iyang  ibernama  iAndrizal  imeninggal  idunia  idan  ianak  ipenggugat  iyang  

ibernama  iFebby  iLidya  iAnggraini  imengalami  iluka-luka  ipada  ibeberapa  ibagian  itubuh  

idan  ipatah  itulang  ipada  itangan  idan  ikaki  idan  ijuga  imengakibatkan  ikerusakan  ipada  

isepeda  imotor  isuami  ipenggugat  iYamaha  iMio  iSoul  iNopol  iBM  i4301  iWS.  i 

Dalam  iputusan  itersebut  idinyatakan  ibahwa  imobil  iyang  idikendarai  ioleh  

iTergugat  iI  ipada  isaat  iitu  idalam  ikondisi  iyang  itidak  ilayak  ikarena  iada  ibeberapa  

ikerusakan  ipada  imobil  itersebut  idan  ikerusakan  iitu  idiketahui  ioleh  iTergugat  iII  iselaku  

iatasan  idari  iTergugat  iI.  iBerdasarkan  ihal  itersebut  iPenggugat  imenuntut  iganti  irugi  iatas  

ikerugian  iyang  idialaminya  iakibat  iulah  iTergugat.20
  i 

Gugatan  itersebut  idiajukan  iberdasarkan  idasar  ihukum  iyang  ijelas  iserta  iganti  

ikerugian  iyang  idialami  iyaitu  iPasal  i234  iayat  i(1)  iUU  iNo.  i22  iTahun  i2009  itentang  iLalu  

iLintas  idan  iAngkutan  iJalan  iyang  iberisi: 

  i “Pengemudi,  ipemilik  iKendaraan  iBermotor,  idan/  iatau  iPerusahaan   iAngkutan  

iUmum  ibertanggung  ijawab  iatas  ikerugian  iyang  ididerita  ioleh  iPenumpang  idan  iatau  

ipemilik  ibarang  idan/atau  ipihak  iketiga  ikarena  ikelalaian  iPengemudi” 

 

 
20

 Ibid 
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Akibat  ikecelakan  ilalu  ilintas  iyang  idisebabkan  iDICKY  iADITIYA  iPRATAMA  

iBIN  iHERMANSYAH  ioleh  iselaku  iTergugat  iI,  iYULISMAWATI  iyang  iselaku  

iPenggugat  itelah  imengalami  ikerugian  iberupa  i:21 

1. Kerugiaan  imateriil  iberupa  ibiaya  ipengobatan  ianak  iPenggugat  iyaitu  

iFebby  iLidya  iAnggraini  isebesar  iRp.  i38.294.273,-  i(Tiga  iPuluh  

iDelapan  iJuta  iDua  iRatus  iSembilan  iPuluh  iEmpat  iRibu  iDua  iRatus  iTujuh  

iPuluh  iTiga  iRupiah). 

2. Kerugiaan  imateriil  iberupa  ibiaya  ipenguburan  isuami  iPenggugat  iyaitu  

iAndrizal  isebesar  iRp.  i3.500.000,-  i(Tiga  iJuta  iLima  iRatus  iRibu  iRupiah). 

3. Kerugiaan  imateriil  iberupa  ibiaya  ipenyelenggaraan  isedekah  iterhadap  

imeninggalnya  isuami  iPenggugat  idan  ibiaya  isekolah  ianak  isetelah  

imeninggalnya  ikepala  ikeluarga  isebesar  iRp.  i100.000.000,-  i(Seratus  

iJuta  iRupiah). 

4. Kerugiaan  imateriil  iberupa  ibiaya  iperbaikan  i1(satu)  iunit  isepeda  imotor  

iYamaha  iMio  iSoul  idengan  inomor  ipolisi  iBM  i4301  iWS  isebesar  iRp.  

i6.965.000,-  i(Enam  iJuta  iSembilan  iRatus  iEnam  iPuluh  iLima  iRibu  

iRupiah). 

5. Kerugiaan  imateriil  iberupa  itidak  iberoperasinya  itoko  idengan  ibenar  

isehingga  imengakibatkan  ikerugian  isebesar  i72.696.500,-  i(Tujuh  iPuluh  

iDua  iJuta  iEnam  iRatus  iSembilan  iPuluh  iEnam  iRibu  ilima  iRatus  iRupiah),  

i(bandingkan  ipembukuan  itook  i02  iJanuari  i2018  isampai  i09  iAgustus  

 

21
 Putusan Pengadilan Negeri Rokan Hilir Nomor Putusan No:  i1/Pdt.G.S/2020/PN Rhl 
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i2018  idengan  ipembukuan  i25  iMaret  i2019  isampai  idengan  i21  iJanuari  

i2019,  iRekapan  ipenjualan  i8  ibulan  isebelum  iterjadi  ikecelakaan  idan  i8  

iBulan  isetelah  iterjadi  ikecelakaan). 

6. Kerugian  iimmateriil  iyaitu  icacat  ipermanen  iyang  idialami  ioleh  ianak  

iPenggugat  iyang  iapabila  idiperkirakan  imencapai  iRp.  i200.000.000,-  

i(Dua  I Ratus    iJuta  I Rupiah). 

Berdasarkan  ipemaparan  idiatas  iPenulis  iakan  imembahas  itentang  iganti  irugi  

idalam  iperkara  iPerbuatan  iMelawan  iHukum  i(PMH)  iakibat  ikecelakaan  ilalu  ilintas  idan  

imendalami  ipengaturan  ihukum  imengenai  iganti  irugi  idalam  iKUHPerdata  idan  iaturan-

aturan  ilalu  ilintas  iyang  iada  idi  iUndang-Undang  iNo.  i22  iTahun  i2006  itentang  iLalu  iLintas  

idan  iAngkutan  iJalan  i(  iUU  iLLAJ). 

 

1.2   iRumusan  iMasalah  i 

Berdasarkan  ilatar  ibelakang  iyang  itelah  ipenulis  ipaparkan  isebelumnya,  ipenulis  

iberhasil  imengangkat  i2  i(dua)  irumusan  imasalah  iyaitu: 

1. Bagaimana  ipemenuhan  iunsur-unsur  iperbuatan  imelawan  ihukum  idalam  

ikecelakaan  ilalu  ilintas  ipada  iPutusan  iNomor  i1/Pdt.G.S/2020/PN  iRhl?  i 

2. Bagaimana pemberian iganti  irugi  iakibat  ikecelakaan  ilalu  ilintas  ipada  iPutusan  

iNomor  i1/Pdt.G.S/2020/PN  iRhl telah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku? 

1.3  iTujuan  iPenelitian 

Adapun  itujuan  iyang  iakan  idicapai  idari  ipenulisan  iini  iyaitu: 
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1. Untuk  imengetahui  idan  imenganalisis  ipemenuhan  iunsur-unsur  iperbuatan  

imelawan  ihukum  idalam  ikecelakaan  ilalu  ilintas  ipada  iPutusan  iNomor  

i1/Pdt.G.S/2020/PN  iRhl.  I 

2. Untuk  imengetahui proses pemberian iganti  irugi  iakibat  ikecelakaan  ilalu  ilintas  

ipada  iPutusan  iNomor  i1/Pdt.G.S/2020/PN  iRhl apakah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

1.4  iManfaat  iPenelitian 

1.4.1  iManfaat  iTeoritis  i 

Penelitian  iini  idiharapkan  idapat  imemberikan  isumbangan  ipengetahuan  

idalam  iHukum  iPerdata  ikhususnya  imengenai  iPerbuatan  iMelawan  iHukum  i  i  i 

1.4.2  iManfaat  ipraktis  i 

Penelitian  iini  idiharapkan  idapat  imemberikan  isumbangan  iinformasi  

ibagi  imasyarakat  iumum  itentang  itanggung  ijawab  idan  ipembayaran  iganti  irugi  

isecara  iperdata  idari  ipelaku  ikecelakaan  ilalu  ilintas.  i 

1.5  i  iSistematika  iPenulisan 

1. BAB  iI  iPENDAHULUAN  i 

Isi  idari  ibab  iini  iadalah  igambaran  iinti  idari  ibab-bab  iselanjutnya  idan  isaling  

iberkaitan  iuntuk  imendukung  ipenulisan  iskripsi  iini.  iGambaran  iinti  itersebut  

imeliputi  ilatar  ibelakang,  irumusan  imasalah,  itujuan  ipenelitian,  imanfaat  

ipenelitian  iserta  isistematika  ipenulisan. 

2. BAB  iII  iTINJAUAN  iPUSTAKA 

Bab  iini  imemuat  iuraian  imengenai  itinjauan  iumum  iterkait  iperbuatan  imelawan  

ihukum  idan  iganti  irugi  ikecelakaan  ilalu  ilintas. 
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3. BAB  iIII  iMETODE  iPENELITIAN 

Dalam  ibab  iini  imemuat  imengenai  ipoin-poin  isebagai  iberikut  i:  ijenis  ipenelitian,  

iprosedur  iuntuk  imemperoleh  ibahan  ipenelitian,  isifat  ianalisis,  ihambatan  idan  

ipenanggulangan  idalam  imelakukan  ipenelitian,  iserta  imetode  ipenelitian  iyang  

idigunakan  iuntuk  imeneliti  iberdasarkan  itopik  iyang  dibahas dalam  iskripsi  iini. 

4. BAB  iIV  iHASIL  iPENELITIAN  iDAN  iANALISIS  i  i 

Dalam  iBab  iIV  iakan  idiuraikan  idan  idijelaskan  imengenai  ijawaban   iatas  irumusan  

ipermasalahan  iyang  idiangkat  ioleh  ipenulis  isecara  imendalam  isebagai  ihasil  

ipenelitian  idari  ipembahasan  imengenai  iPemenuhan  iunsur-unsur  iperbuatan  

imelawan  ihukum  idalam  iStudi  iKasus  iPutusan  idengan  iNomor  iPerkara:  

i1/Pdt.G.S/2020/PN  iRhl  idan  iAnalisis  iHukum  iterkait  idengan pemberian  iganti  

irugi dalam ikecelakaan  ilalu  ilintas apakah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.  

5. BAB  iV  iKESIMPULAN  iDAN  iSARAN  i 

Dalam  iBab  iV  iyang  imerupakan  ibab  iterakhir  idalam  ipenelitian  iini,  imaka  iakan  

idipaparkan  imengenai  ikesimpulan  idari  ipokok  ipermasalahan  idan  isaran  iyang  

iberupa  isolusi  isehubungan  idengan  ipermasalahan  iyang  idibahas  idalam  

ipenelitian  iini. 

 

 

 

 

 


